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Abstrak
 

Memasuki era perdagangan dan investasi bebas baik dalam kerangka AFTA maupun APEC, semua Rumah

Sakit di Indonesia harus meningkatkan efisiensi pelayanannya kepada masyarakat untuk memenangkan

persaingan. Salah satu parameter efisiensi pelayanan rumah sakit selain BOR dan TOI adalah LHR (lama

hari rawat) yang penting bagi manajemen RS untuk kualitas pelayanan. Penyakit Paru Obstruksi Kronik

(PPOK) adalah salah Satu penyakit degeneratif yang makin banyak terdapat akhir-akhir ini, sejalan dengan

meningkatnya usia harapan hidup, meningkatnya pencemaran udara akibat industrialisasi, meningkatnya

mobilisasi, serta perubahan gaya hidup masyarakat. RSUP Persahabatan Jakarta yang merupakan pusat

rujukan paru nasional dan sebagai Rumah Sakit Unit Swadana, mencoba menerapkan delapan strategi

manajemen diantaranya dengan lebih mempersingkat lagi lama hari rawat rata-rata. Masalahnya selama 1

tahun terakhir (1 Desember 1994 sampai dengan 30 November 1995), di Ruang Rawat Soka RSUP

Persahabatan Jakarta, masih terdapat sebanyak 20 kasus Penyakit Paru Obstruksi Kronik atau 40% dari

sebanyak 50 pasien yang pulang hidup, mempunyai LHR lebih lama dari 14 hari sesuai standar rumah sakit.

Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang diduga berhubungan dengan LHR PPOK

yang diperkenankan pulang setelah dirawat di Ruang Rawat Soka RSUP Persahabatan Jakarta selama 1

tahun penuh ( 1 Desember 1994 s/d 30 Desember 1995 ) dan menganalisa hubungannya. Disain penelitian

adalah cross sectional memakai data sekunder dari rekam medis, deskriptif statistik memakai tabel distribusi

frekuensi dan areal isa statistik memakai tabulasi silang dengan uji statistik chi square. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa semua faktor-faktor internal rumah sakit tidak ada yang mempunyai hubungan dengan

LHR PPOK, sedang dari faktor-faktor eksternal rumah sakit, hanya faktor- kelas perawatan yang dipilih

pasien mempunyai hubungan dengan LHR PPOK. DisimpuIkan, penelitian ini tidak menjawab sebagian

besar faktor-faktor yang diduga berhubungan dengan LHR PPOK, serta disarankan agar diadakan penelitian

lanjutan dengan memakai disain penelitian kohort, sehingga dapat menerangkan hubungan sebab akibat.

......Following to the AFTA and APEC era in the near future, support hospital management concern in

Indonesia to improve their efficiency, effectiveness of the service. Inpatient's Length of Stay in a hospital is

one of the hospital efficiency indicators as well as Bed Occupancy Rate and Turn Over Interval, and it is

important to the hospital management to indicate the quality of service. Chronic Obstructive Pulmonary

Disease (COPD) is one of the increased degenerating diseases following to social economic condition such

as life expectancy rates, air pollution due to industrialization, public mobilization and changing in the way

of life. Persahabatan General Hospital is a centre of excellent in pulmonary disease, and a partially self

financing hospital since 1492, apply the eight strategic management policy to improve it efficiency, and one

of these strategic is shortening the Average Length Of Stay. The problem is, there are 20 cases or 40% of all

allowed discharged COPD cases in Persahabatan General Hospital, have Length Of Stay more longer than
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the hospital's standard for the last one year. The aims of the research is to describe and to analyze factors

which is be estimated relating to Length Of Stay of all allowed discharged COPD cases for last one year in

Persahabatan General Hospital. The methodology of this research is a cross sectional study of allowed

discharged COPD cases for one year period and research sample used data is secondary data which given by

medical record department. Statistical analysis use tables of frequency, distribution and descriptive statistic

for univariate analysis and chi square test for bivariate analysis. The results is, only one variable of the

external factors have a statistically significance related to Length Of Stay, but the other variables show non

significances. The conclusions is, the research concept actually cannot prove allowed discharged COPD's

most relating factors to Length Of Stay in Persahabatan General Hospital as reported by references or prior

researchers and suggest to follow through this research by difference concept to know other variables

relating to Length Of Stay of allowed discharged COED, and developed another research to explore causes

factors such as kohort study.


